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Abstrak 
Individu umumnya membutuhkan teman dekat. Kedekatan dalam pertemanan dapat 
dibangun dan dipertahankan ketika relasinya setara dan resiprokal serta saling mendukung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model kedekatan pertemanan dengan 
resiprositas sebagai anteseden serta kesetaraan dan dukungan sebagai mediator. Model diuji 
dengan melibatkan 234 mahasiswa tahun pertama, yang berkuliah di Universitas X, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan metode survei. Analisis dilakukan 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan melibatkan empat variabel laten 
untuk menguji kesesuaian model dengan data. Hasil analisis mendukung hipotesis bahwa 
kedekatan dalam pertemanan dibentuk oleh resiprositas, serta dimediasi oleh kesetaraan dan 
dukungan. Kesesuaian model teoritis dengan data empiris ditunjukkan oleh parameter yang 
kuat. Temuan ini berkontribusi menjelaskan konsep meta relasi Fiske dalam situasi sederhana, 
khususnya dalam hubungan pertemanan. Implikasi praktis temuan ini bermanfaat untuk 
mengembangkan nilai relasional dalam pertemanan, dengan cara bekerja sama untuk saling 
menghargai, menunjukkan perilaku mendukung kepada teman, serta membentuk kebiasan 
timbal balik positif yang bermanfaat bagi satu sama lain. 
 
Kata Kunci: Dukungan, Kedekatan pertemanan, Kesetaraan, Resiprositas 
 

Abstract 
Individuals need close friends. Closeness in friendship can be created and maintained when the 
relationship is equal, reciprocal, and supportive. The purpose of this research is to develop a 
model of friendship closeness, with reciprocity as the antecedent and equality and support as 
mediators. The participants in this research were 234 first-year students at University X, Special 
Region of Yogyakarta. Data were collected by survey method. Structural Equation Modeling 
(SEM) with four latent variables was applied to test the model’s fit with the data. The model of 
closeness in friendship, which was developed by reciprocity and mediated by equality as well as 
support, showed a good fit with the empirical data, as confirmed by strong parameter estimates. 
These findings contribute to explaining Fiske’s metarelational concept in a simplified context, 
particularly within the domain of friendships. The practical implications of these findings can 
support the development of relational values in friendships by mutual respect through 
cooperation, providing supportive behaviors toward friends, and developing positive reciprocal 
habits that are balanced and mutually beneficial. 
 
Keywords: Equality, Closeness friendship, Reciprocity, Support 

 
Pendahuluan 

 
Memiliki hubungan pertemanan yang bermakna 
dan dekat sangat penting bagi individu untuk 
memenuhi kebutuhan kebersamaan (Clark & 
Mills, 2012; Dunbar, 2018). Kehadiran teman 
membuat individu merasa dicintai, didengarkan, 
diterima, dan dihargai oleh lingkungannya 
(Apostolou et al., 2024; Forsberg, 2023; 
Goodwin-Smith et al., 2019). Adanya teman dekat 

membuat individu merasa nyaman dan lebih 
terbuka termasuk dalam berbagi rahasia dan 
masalah (Anggarani et al., 2022; Bedrov & Gable, 
2024; Meter et al., 2015; Minza et al., 2024). 
Sebaliknya, ketidakhadiran teman dekat dalam 
memenuhi kebutuhan dan harapan individu 
dapat menimbulkan kekecewaan bahkan 
berdampak pada kondisi psikologis yang lebih 
serius (Marthoenis et al., 2022; Nicolaisen & 
Thorsen, 2017). 
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Mempertimbangkan manfaat dan 
maknanya, kedekatan hubungan sangat penting 
untuk dipertahankan (Baumeister & Leary, 
1995). Namun, individu masih memiliki kesulitan 
dalam membentuk dan memelihara hubungan 
dekat dengan teman. Beberapa hambatan yang 
dijumpai, seperti adanya perbandingan sosial, 
perasaan takut ditolak, dan merasa bergantung 
dengan pertemanan sebelumnya (Apostolou & 
Keramari, 2020; Datta et al., 2021; Krems et al., 
2020; Moensted et al., 2023). Oleh karena itu, 
individu memerlukan strategi untuk 
mengembangkan dan mempertahankan 
kedekatan dalam pertemanan. 

Berdasarkan rekomendasi penelitian 
sebelumnya, penelitian saat ini disarankan untuk 
lebih mengkaji keseimbangan nilai relasional 
dibandingkan karakteristik sosial (Allen et al., 
2022). Allen et al. (2022) menjelaskan bahwa 
nilai relasional yang dimaksud adalah 
pengalaman individu merasakan hubungan yang 
berharga, penting, dan dekat. Dengan kata lain, 
penelitian mengenai hubungan lebih diarahkan 
untuk mengkaji aspek ‘seimbang’ secara 
psikologis dan mendalam secara emosional. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat mengisi kajian 
tersebut dengan berfokus pada upaya 
memperoleh keseimbangan nilai relasional, yang 
berkaitan dengan kedekatan pertemanan. 

Salah satu struktur mendalam dalam 
hubungan pertemanan adalah resiprositas 
(Hartup & Stevens, 1997). Resiprositas 
merupakan hubungan dengan pertukaran timbal 
balik yang bersifat normatif dan saling 
menguntungkan (Molm, 2010; Sanderson, 2010). 
Resiprositas menandakan adanya hubungan 
diadik yang saling bekerja sama, saling 
bergantung, dan menguntungkan (Balliet et al., 
2017; Molm, 2010). Perilaku resiprositas yang 
saling menguntungkan dapat diwujudkan 
dengan mengakui individu sebagai teman satu 
sama lain (Ray et al., 2018), saling hadir saat 
dibutuhkan (Pulakos, 1989), serta saling 
membantu, mendukung, dan percaya (Ingersoll-
Dayton & Antonucci, 1988; Lu, 1997). Hal 
tersebut menjelaskan bahwa resiprositas tidak 
hanya berkaitan dengan pertukaran materi atau 
instrumental, namun juga secara sosial dan 
psikologis (Gao et al., 2024; Minza et al., 2024). 
Pernyataan ini diperkuat oleh penjelasan bahwa 
dalam hubungan dekat, pemberian dan 
penerimaan yang melibatkan aspek emosional 
lebih diutamakan (Clark & Mills, 2012; Reis et al., 
2008). 

Salah satu penelitian yang menunjukkan 
pengaruh resiprositas secara normatif terhadap 
kedekatan pertemanan adalah penelitian Adams 
dan Miller (2022). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa individu yang pernah 

dibantu oleh temannya secara normatif berusaha 
memberikan timbal balik. Individu memilih 
untuk melakukan resiprositas dan 
mengharapkan adanya resiprositas sebagai 
bentuk pertanggungjawaban agar menjaga 
hubungan tetap baik (Adams & Miller, 2022). Hal 
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa nilai resiprositas lebih besar 
pada teman dengan kedekatan yang tinggi 
(Laursen et al., 2000). 

Pada penelitian Adams dan Miller (2022), 
resiprositas yang bersifat normatif memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap kedekatan. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
resiprositas secara normatif memiliki pengaruh 
yang lebih baik dan signifikan terhadap 
kedekatan saat menggunakan mediator 
kebersyukuran dan perasaan berhutang. Hal ini 
berarti menjadi penting menggunakan variabel 
mediator untuk mengeksplorasi peran 
resiprositas terhadap kedekatan pertemanan. 

Peneliti mempertimbangkan dua teori 
yang dapat menjadi acuan untuk memperoleh 
penjelasan yang komprehensif mengenai 
pengaruh resiprositas terhadap kedekatan 
pertemanan melalui mediator, yaitu Teori Model 
Relasi (Fiske, 1991) dan Teori Metarelasi (Fiske, 
2012). Berdasarkan teori model relasi, individu 
dalam berinteraksi didasari oleh empat model 
psikologis, yaitu berbagi komunal (Communal 
Sharing), pemeringkatan otoritas (Authority 
Ranking), pencocokan kesetaraan (Equality 
Matching), dan penetapan harga pasar (Market 
Pricing) (Fiske, 1991). 

Selanjutnya, masing-masing model relasi 
dapat berkombinasi dalam menjelaskan suatu 
hubungan (Fiske, 2012). Berdasarkan teorinya, 
meta relasi menjelaskan cara hubungan sosial 
harus, boleh, atau tidak boleh digabungkan, serta 
didefinisikan makna dan implikasinya dari 
kombinasi tertentu (Fiske, 2012). Terdapat 
penelitian sebelumnya yang mengkaji konsep 
meta relasi, yaitu dalam konteks politik (Silitonga 
et al., 2023) yang menjelaskan bahwa perilaku 
korupsi dipertahankan karena adanya hubungan 
majemuk yang mengikat antara satu individu 
dengan individu lain. Penelitian tersebut lebih 
berfokus pada model relasi yang berorientasi 
pada kekuasaan dan pertukaran. Akan tetapi, 
pengaplikasian meta relasi melalui kombinasi 
model relasi lain seperti pencocokan kesetaraan 
dan berbagi komunal dalam hubungan dekat, 
khususnya pertemanan belum diperoleh lebih 
rinci. Padahal, kombinasi model relasi ini 
menarik untuk memperoleh penjelasan lebih 
lanjut mengenai dinamika kedekatan 
pertemanan. 

Mengacu pada teori model relasi, 
resiprositas dapat mengindikasikan model relasi 
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pencocokan kesetaraan atau Equality Marching 
(EM)(Fiske, 1991). Berdasarkan konsepnya, 
adanya timbal balik yang saling menguntungkan 
membuat individu merasa adil dan diperlakukan 
setara dalam hubungan. Prinsip kesetaraan 
dalam model relasi pencocokan kesetaraan 
mendorong individu untuk menjaga hubungan 
agar tetap seimbang dengan memunculkan sikap 
dan perilaku yang adil, sama, dan setara satu 
sama lain sehingga membuat hubungan lebih 
dekat dan berharga (Rai & Fiske, 2011). Dengan 
demikian, resiprositas dapat mengindikasikan 
adanya kesetaraan yang dapat mengarah pada 
hubungan yang seimbang dan adaptif. 

Kesetaraan dalam hubungan membuat 
hubungan menjadi lebih dekat. Hal ini dijelaskan 
dalam penelitian McKenzie et al. (2022) yang 
menemukan bahwa kesetaraan dalam perlakuan 
dapat membangun kepercayaan dalam 
hubungan. Kesetaraan ini terlihat dalam berbagai 
perilaku, seperti menghargai pilihan teman tanpa 
penilaian negatif, memberikan perlakuan yang 
setara, serta menunjukkan empati dengan 
memposisikan diri dalam kondisi yang dialami 
teman (McKenzie et al., 2022). Adanya upaya 
penyamaan tersebut membuat individu lebih 
terbuka untuk bercerita sehingga mengarah pada 
kedekatan pertemanan (Bedrov & Gable, 2024; 
Lenkens et al., 2021; Meter et al., 2015). 

Penelitian mengenai kesetaraan 
sebelumnya dilakukan pada konteks lingkungan 
kerja (Poulson, 2005; Ye et al., 2008). Kedua 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
kesetaraan memungkinkan individu untuk 
berbagi informasi secara formal dalam pekerjaan 
dan lebih fleksibel dalam merespon konflik. 
Namun, peneliti belum menemukan artikel lebih 
lanjut yang mengkaji kesetaraan sebagai variabel 
pengaruh pada hubungan dekat secara spesifik, 
seperti pertemanan. Oleh karena itu, menjadi 
menarik untuk melibatkan variabel kesetaraan 
dalam penelitian konteks hubungan dekat, yaitu 
pertemanan. 

Lebih lanjut, berdasarkan pola dasar 
pertemanan (Faturochman, 2023), kedekatan 
dan kepercayaan pertemanan dapat diperoleh 
melalui proses dalam hubungan yang 
resiprositas dan adanya dukungan didalamnya. 
Berdasarkan penelitian lanjutan yang telah 
dilakukan Faturochman (2023), ditemukan 
bahwa dukungan berperan sebagai mediator 
dalam pengaruh resiprositas terhadap 
kepercayaan tetapi tidak dapat menjadi mediator 
pengaruh resiprositas terhadap kedekatan 
(Faturochman, 2023). Pada studi tersebut, 
dukungan tidak mempengaruhi kedekatan 
secara signifikan. Hal ini berbeda dengan 
penelitian lainnya yang menemukan bahwa 
dukungan dapat mengindikasikan adanya 

kedekatan pertemanan (Oswald et al., 2004; 
Taylor et al., 2024). Penelitian lain juga 
menemukan bahwa apabila dukungan yang 
diterima dalam hubungan lebih besar maka 
cenderung meningkatkan kedekatan dalam 
hubungan tersebut (Gleason et al., 2008). 
Perbedaan temuan tersebut mendorong peneliti 
untuk melibatkan variabel dukungan sebagai 
mediator dalam penelitian ini. 

Dukungan dari teman dibutuhkan 
individu dalam kehidupannya. Teman dapat 
menjadi penyangga (buffer) saat individu 
menghadapi tekanan sosial, seperti kesulitan 
ekonomi (Lu et al., 2021). Saat menghadapi 
kesulitan, individu cenderung mencari teman 
dekat untuk dapat membantu karena 
kepercayaan bahwa teman dekat akan 
memberikan bantuan ketika dibutuhkan 
(Apostolou & Vetsa, 2023; Goodwin-Smith et al., 
2019). 

Selain itu, dukungan juga dapat 
diasosiasikan dengan kesetaraan. Penelitian 
menemukan bahwa individu yang mengalami 
kesetaraan nilai relasional akan menerima dan 
mempelajari perlakuan adil dari teman untuk 
selanjutnya dijadikan norma dalam hubungan 
(Hugh-Jones & Ooi, 2023). Saat individu merasa 
diperlakukan secara adil dalam hubungan, maka 
terjadi peningkatan perasaan menerima 
dukungan secara emosional, seperti merasa 
dimengerti dalam hubungan (Chong & 
Mickelson, 2016). Pada konteks pertemanan, saat 
individu merasa teman mengerti dan peduli 
terhadap perasaannya, maka akan meningkatkan 
persepsi dukungan yang diperoleh dari teman 
(Macdonald et al., 2023). 
 Mempertimbangkan penjelasan 
keterkaitan antar variabel yang peneliti nilai 
cukup kompleks, mengarahkan peneliti kembali 
mengkaji teori model relasi Fiske (1991) untuk 
memperoleh penjelasan yang lebih 
komprehensif mengenai dinamika variabel-
variabel yang dikemukakan. Berdasarkan teori 
model relasi, konsep kedekatan, resiprositas, 
kesetaraan, dan dukungan terdiri dari dua 
bentuk model relasi. Kedekatan dan dukungan 
merupakan bentuk model relasi berbagi komunal 
atau Communal Sharing (CS) (Clark et al., 1987; 
Fiske, 1991; Seibt et al., 2017). Adanya dukungan 
karena belas kasih dan kepedulian mendorong 
perasaan hangat, haru, dan dekat dalam model 
relasi berbagi komunal (Rai & Fiske, 2011; Seibt 
et al., 2017). Sementara resiprositas dan 
kesetaraan merupakan domain yang mencirikan 
model relasi kesetaraan (Fiske, 1991). Adanya 
penjelasan lebih lanjut mengenai kombinasi dua 
model relasi tersebut akan berkontribusi dalam 
menjelaskan konsep metarelasi Fiske (2012) 
dalam hubungan pertemanan. 
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 Berbagai tinjauan literatur yang telah 
dilakukan sebelumnya mengarahkan peneliti 
untuk melakukan penelitian yang tidak hanya 
melihat pengaruh masing-masing variabel 
melalui model mediasi, namun juga 
mengembangkan pola untuk diuraikan dalam 
suatu model. Model yang akan dikembangkan 
berfokus pada model kedekatan pertemanan 
sebagai luaran interaksi antara resiprositas, 
kesetaraan, dan dukungan yang sekaligus 
menggambarkan bentuk model relasi 
pencocokan kesetaraan dan berbagi komunal 
yang pada akhirnya menjelaskan konsep meta 
relasi dalam konteks pertemanan. 
 Berdasarkan tinjauan empirik dan teoritis 
yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 
hipotesis penelitian, yaitu: model kedekatan 
pertemanan yang dikembangkan pada penelitian 
ini cocok (fit) dengan data empiris, yaitu 
resiprositas sebagai anteseden berpengaruh 
langsung terhadap kedekatan dan tidak langsung 
melalui kesetaraan dan dukungan, sementara 
peran kesetaraan terhadap kedekatan juga 
dimediasi oleh dukungan. 
 

Metode Penelitian 
 

Partisipan 
 

Partisipan yang dilibatkan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama 
di jenjang Diploma/S1/S2 pada Universitas X, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 235 
partisipan diperoleh dalam pengumpulan data. 
Namun, satu orang partisipan dieliminasi karena 
tidak memenuhi karakteristik ‘mahasiswa tahun 
pertama’. Oleh karena itu, penelitian ini 
melibatkan 234 partisipan dengan rentang usia 
16-38 tahun (Mean = 20.32; SD = 3.41). Mayoritas 
partisipan adalah dewasa awal (18 – 29 tahun) 
sebanyak 91,9%, kemudian berusia remaja akhir 
(kurang dari 18 tahun) sebesar 5.1%, dan sisanya 
adalah usia lebih dari 29 tahun (3%). Sebanyak 
83,8% partisipan adalah perempuan dan 16,2% 
laki-laki. Sebagian besar partisipan adalah 
mahasiswa jenjang S1 (75,2%) dan sisanya 
adalah jenjang S2 (24.8%). 
 
Desain Penelitian 
 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan model mediasi sekuensial (sequential 
mediation) yaitu pengaruh variabel eksogen 
terhadap variabel endogen terjadi karena adanya 
peran beberapa variabel mediator secara 
berurutan (Kline, 2023). Penelitian ini 
menggunakan dua variabel mediator yang 
mempengaruhi secara kausal. 
 

Prosedur 
 

Penelitian ini telah disetujui oleh komisi 
etik Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada 
dengan nomor: 
6004/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2024. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner penelitian melalui google 
formulir kepada calon partisipan secara langsung 
(di kelas setelah perkuliahan dan yang dijumpai 
di lingkungan kampus) dan daring (melalui 
media sosial WhatsApp dan Instagram). Peneliti 
membagikan kuesioner yang di dalamnya 
terdapat lembar informed consent, data 
demografis, serta skala yang perlu diisi oleh 
partisipan. 

 
Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Skala Kedekatan; 2) 
Skala Relasi Mutual; 3) Skala Kesetaraan; dan 4) 
Skala Dukungan.  Skala yang digunakan pada 
masing-masing variabel adalah skala yang 
menilai kesesuaian pernyataan dengan diri atau 
situasi yang dialami partisipan. Setiap 
pernyataan dijawab menggunakan 4 pilihan 
jawaban (dengan rentang 1 = Sangat Tidak Sesuai 
hingga 4 = Sangat Sesuai). 

Tiga skala, yaitu Skala Kedekatan, Skala 
Relasi Mutual, dan Skala Dukungan telah 
dikembangkan dan diuji pada 421 partisipan, 
terdiri dari mahasiswa S1, S2, dan karyawan 
(Faturochman, 2023). Masing-masing skala 
dijelaskan sebagai berikut: 

Kedekatan Pertemanan. Variabel 
kedekatan dalam pertemanan diukur 
menggunakan Skala Kedekatan (Faturochman, 
2023), merupakan skala unidimensional yang 
terdiri dari 5 item. Skala ini mengukur kedekatan 
pertemanan melalui pengalaman dekat 
berdasarkan pemikiran, perasaan dan perilaku 
individu dengan teman. Skala kedekatan 
memiliki reliabilitas α = 0,882; ω = 0,884. Salah 
satu item skala tersebut, yaitu “Teman mau 
menganggap Saya sebagai bagian dari 
keluarganya”. 

Resiprositas. Variabel resiprositas diukur 
menggunakan Skala Relasi Mutual yang 
dikembangkan oleh Faturochman (2023). Skala 
resiprositas dalam pertemanan mengukur 
perilaku individu dan teman yang saling 
memberi, saling memahami, dan saling percaya. 
Skala resiprositas adalah unidimensional, terdiri 
dari 5 item dengan reliabilitas α = 0,892; ω = 
0,881. Salah satu skala resiprositas adalah “Saya 
dan teman saling mengerti”. 

Kesetaraan. Variabel kesetaraan diukur 
menggunakan Skala Kesetaraan yang 
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dikembangkan oleh Faturochman (2024) untuk 
mengukur model relasi kesetaraan dalam 
pertemanan dan ketetanggaan. Indikator dalam 
skala kesetaraan terdiri dari materi, pemikiran, 
sikap, moral, dan prinsip kesetaraan dalam 
berkontribusi (yaitu perlakuan dan tanggung 
jawab). Indikator ini dikembangkan pada 
penelitian Zahra dan Faturochman (2025) dan 
Faturochman (2024) berdasarkan konsep 
Pencocokan Kesetaraan atau Equality Matching 
(EM) Fiske (1991). Skala ini telah diujikan pada 
401 partisipan dalam konteks ketetanggaan dan 
pertemanan pada partisipan mahasiswa dan 
komunitas Rukun Tetangga (RT) (Faturochman, 
2024).  

Skala kesetaraan pada pertemanan 
mengukur resiprositas materi, pemikiran, sikap, 
moral, serta kesetaraan perlakuan dan 
tanggungjawab dalam hubungan individu 
dengan teman. Skala kesetaraan dalam konteks 
pertemanan terdiri dari 8 item dengan 
reliabilitas α = 0,885; ω = 0,890. Contoh item 
kesetaraan, yaitu “Saya menganggap memiliki 
kedudukan yang seimbang dengan teman”. 

Dukungan. Variabel dukungan diukur 
menggunakan Skala Dukungan (Faturochman, 
2023) untuk mengukur persepsi individu 
tentang ketersediaan teman saat dibutuhkan, 
mendukung secara emosional, dan memberikan 
dukungan dalam bentuk moral maupun materi. 
Skala ini adalah unidimensional yang terdiri dari 
6 item, dengan reliabilitas α = 0,850; ω = 0,854. 

Salah satu item skala dukungan, yaitu “Teman ada 
disaat saya membutuhkan”. 

 
Teknik Analisis 
 

Mengacu pada tujuan penelitian, yaitu 
mengidentifikasi kecocokan (fit) model 
penelitian dengan data lapangan serta pengaruh 
masing-masing variabel laten, maka peneliti 
melakukan analisis data menggunakan 
Covariance Based Structural Equation Modeling 
(CB-SEM). CB-SEM dapat memberikan hasil 
analisis pengukuran pada skala dan struktur 
model serta analisis jalur antar variabel laten. 
Melalui SEM, peneliti dapat mengetahui 
pengaruh antar variabel serta indeks fit atau 
kecocokan model berdasarkan kriteria fit absolut 
(model cocok berdasarkan teori dan data 
lapangan) dan fit secara inkremental (model 
cocok dengan variabel yang saling berhubungan 
daripada model yang saling bebas/ null model) 
(Dash & Paul, 2021). Analisis SEM dilakukan 
menggunakan software Jeffreys's Amazing 
Statistics Program (JASP) dengan estimator 
mean-adjusted maximum likelihood (MLM). MLM 
digunakan karena lebih efisien dan akurat untuk 
sampel kecil serta tidak mengharuskan data 
memenuhi asumsi normalitas (Kline, 2023; Wang 
& Wang, 2020). Model pengujian model 
kedekatan pertemanan berdasarkan resiprositas, 
kesetaraan, dan dukungan dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut ini. 

Gambar 1 
Model Kedekatan Pertemanan 

 
Berdasarkan model pada Gambar 1, resiprositas 
merupakan variabel eksogen, kesetaraan dan 
dukungan adalah variabel mediator, dan 
kedekatan menjadi variabel endogen. 
 

Hasil Penelitian 
 

Uji Deskriptif 
 

Peneliti melakukan analisis deskriptif 
pada masing-masing variabel yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. Berdasarkan rerata pada 234 
partisipan, nilai resiprositas memiliki rata-rata 

yang lebih tinggi (Mean = 3,383; SD = 0,457) dan 
dukungan memiliki rata-rata paling rendah 
(Mean = 3,033; SD = 0,470). Keseluruhan variabel 
memiliki rata-rata mendekati 4 sebagai nilai 
maksimal, artinya secara umum partisipan dalam 
penelitian ini memiliki kedekatan, resiprositas, 
kesetaraan, dan dukungan pada kategori sedang 
hingga tinggi. Selanjutnya, berdasarkan nilai 
korelasi antar variabel (lihat Tabel 1), masing-
masing variabel psikologis memiliki korelasi 
yang signifikan satu sama lain dengan rentang 
korelasi 0,539 - 0,667. Peneliti juga melakukan 
uji korelasi antara variabel psikologis dan 

Resiprositas 

Kesetaraan 

Dukungan 

Kedekatan 
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variabel demografis. Berdasarkan Tabel 1, 
variabel-variabel yang memiliki korelasi 
signifikan adalah variabel kedekatan, berkorelasi 
dengan usia (r = -0,214; p < 0,001), jenis kelamin 
(r = 0,174; p = 0,008), dan jenjang pendidikan (r 
= -0,137; p = 0,037). Selanjutnya variabel 
dukungan memiliki korelasi signifikan dengan 
jenis kelamin (r = 0,155; p = 0,018). Meskipun 
demikian, variabel demografis tidak menjadi 
fokus dalam penelitian ini sehingga tidak dibahas 
lebih lanjut keterkaitannya dengan variabel 
utama. 

Sebelum uji hipotesis, peneliti melakukan 
uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi 
korelasi pada variabel eksogen dan yang akan 
menjadi variabel mediator. Masing-masing 
variabel memiliki multikolinearitas apabila nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) besar dari 6 atau 7 
dengan tolerance > 0,1 (Hair et al., 2019; 
Maruyama, 1998). Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai VIF antara 1,614 – 2,064 
dengan nilai tolerance 0,484 – 0,620, yang berarti 
bahwa masing-masing variabel tidak memiliki 
multikolinearitas sehingga analisis SEM efektif 
untuk dilakukan.  

 
Tabel 1 
Analisis Deskriptif dan Interkorelasi antar Variabel 

No. Variabel Utama Skor Mean SD Cl Rec EM Supp 
1. Kedekatan (Cl) 1-4 3,381 0,472 1    
2. Resiprositas (Rec) 1-4 3,383 0,457 0,630** 1   
3. Kesetaraan (EM) 1-4 3,329 0,410 0,626** 0,667** 1  
4. Dukungan (Supp) 1-4 3,033 0,470 0,600** 0,583** 0,539** 1 
 Variabel Demografis        
1. Usia (0 = remaja akhir)    -0,214** -0,103 -0,121 -0,084 
2. Jenis Kelamin (0 = laki-laki)    0,174* 0,121 0,099 0,155* 
3. Jenjang Pendidikan (0 = S1)    -0,137* -0,122 -0,108 -0,052 

Catatan: **p < 0,001; * p < 0,05; Cl = Closeness/kedekatan; Rec = Reciprocity/resiprositas; EM = Equality 
Matching/kesetaraan; Supp = Support/dukungan. 
 
Uji Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
melihat kecocokan (fit) model teoritis dengan 
data lapangan. Kecocokan model ditentukan 
dengan kriteria goodness of fit. Model fit yang 
umumnya dilaporkan dalam penelitian adalah 
SRMR dan RMSEA (<0,08), CFI dan TLI (>0,9) 
(Dash & Paul, 2021; Hu L.T. & M., 1999; Wang & 

Wang, 2020). Model yang diajukan dalam 
penelitian dikatakan cocok (fit) dengan temuan 
empiris apabila memenuhi kriteria indeks fit 
tersebut. Berikut diagram jalur hasil estimasi 
model penelitian dengan menggunakan 
estimator mean-adjusted maximum likelihood 
(MLM) (Gambar 2). Keterangan kriteria fit model 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Gambar 2 
Hasil Analisis Model Kedekatan Pertemanan 

 
Catatan: ** p < 0.001; * p < 0.05; EM = Equality matching/kesetaraan; Rec = Reciprocity/resiprositas; Supp 
= Support/dukungan; Cl = Closeness/kedekatan. 
 
 
 
Tabel 2 
Indeks Fit Model 

Goodness of Fit Cut off value Hasil Keputusan 
CMIN/df < 3 1,931 Good fit 
GFI > 0,9 0,801 Marginal fit 
SRMR < 0,08 0,062 Good fit 
RMSEA < 0,08 0,063 Good fit 
CFI > 0,9 0,929 Good fit 
TLI > 0,9 0,921 Good fit 

 

Berdasarkan kriteria indeks fit pada Tabel 
2, ditemukan lima indeks fit yang memenuhi 
kriteria good fit dan satu indeks fit dengan 
marginal fit. Namun, secara keseluruhan model 
menunjukkan indeks fit yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa model berdasarkan data 
yang ditemukan di lapangan cocok (fit) dengan 
teori yang telah ditinjau. 

Setelah melakukan uji kecocokan model, 
peneliti melihat pengaruh masing-masing 
variabel berdasarkan model. Hasil menunjukkan 
bahwa variabel eksogen dan variabel mediator 
mempengaruhi variabel endogen secara 
signifikan. Ditinjau dari koefisien beta (β) pada 
masing-masing variabel terhadap kedekatan, 
variabel kesetaraan dapat memprediksi 
kedekatan pertemanan paling besar 
dibandingkan variabel lainnya (β = 0,322; p = 
0,001). Kemudian diikuti oleh pengaruh 
dukungan terhadap kedekatan (β = 0,305; p = 
0,001) dan resiprositas terhadap kedekatan (β = 

0,272; p = 0,012). Pada model tersebut (Gambar 
2) juga terlihat pengaruh signifikan resiprositas 
terhadap variabel mediator, yaitu kesetaraan (β = 
0,710; p = 0,001) dan dukungan (β = 0,436; p = 
0,001). Disisi lain, terdapat pengaruh kesetaraan 
terhadap dukungan secara signifikan (β = 0,289; 
p = 0,011). Setelah mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel, dilakukan analisis 
untuk melihat pengaruh tidak langsung variabel 
resiprositas terhadap kedekatan melalui 
kesetaraan dan dukungan. Nilai total pengaruh 
tidak langsung variabel resiprositas terhadap 
kedekatan melalui kesetaraan dan atau 
dukungan menunjukkan koefisien beta 0,424 
dengan signifikansi p = 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung 
resiprositas terhadap kedekatan lebih besar (β = 
0,424) dibandingkan pengaruh langsung (β = 
0,272). Dengan demikian, resiprositas dapat 
lebih baik menjelaskan kedekatan dengan nilai 
pengaruh yang lebih besar apabila dimediasi oleh 
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kesetaraan dan dukungan. Terakhir, pengaruh 
tidak langsung variabel kesetaraan terhadap 
kedekatan melalui dukungan terlihat pada 
koefisien beta senilai 0,088 (p = 0,005). 
Maknanya, kesetaraan mempengaruhi kedekatan 
pertemanan secara tidak langsung melalui 
dukungan. 

Selanjutnya, peneliti mengamati nilai 
Squared Multiple Correlations (R2) untuk 
mengetahui seberapa besar variabel endogen 
dapat dijelaskan dalam model ini. Mengacu pada 
nilai R2, model yang dianalisis pada Gambar 2 
dapat menjelaskan kedekatan pertemanan 
sebesar 62% melalui variabel prediktor utama 
yaitu kesetaraan dan dukungan, diikuti 
antesedennya, resiprositas. Model ini juga dapat 
menjelaskan kesetaraan sebesar 50,4% (R2 = 
0,504) dan memprediksi dukungan sebesar 
45,3% dari variabel eksogennya (R2 = 0,453). 
Berdasarkan nilai R2, varians kedekatan 
pertemanan dapat dijelaskan lebih besar melalui 
variabel eksogen dan mediator. Artinya, nilai R2 
yang besar pada variabel kedekatan (62%) 
dipengaruhi secara langsung oleh resiprositas 
dan tidak langsung oleh kesetaraan dan 
dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
penjelasan yang berurutan dalam menjelaskan 
kedekatan, yakni dari pengaruh resiprositas 
terhadap variabel mediator dan dilanjutkan pada 
kedekatan pertemanan sebagai variabel 
endogen. 

Diskusi 
 

Hasil temuan menunjukkan bahwa model 
kedekatan pertemanan yang diajukan cocok (fit) 
dengan data lapangan. Temuan juga 
menunjukkan bahwa lebih dari separuh varians 
kedekatan pertemanan (62%) dapat dijelaskan 
oleh variabel eksogen dan mediator dalam model 
ini. Peneliti menyusun model kedekatan 
pertemanan berdasarkan tinjauan literatur 
mengenai pola dasar pertemanan dan model 
relasi (Faturochman, 2023; Fiske, 1991). 
Resiprositas dan kesetaraan merupakan bentuk 
relasi yang didasari oleh ‘kesetaraan’ dalam 
relasi pencocokan kesetaraan (Equality 
Matching) sedangkan dukungan dan kedekatan 
pertemanan didasari oleh ‘kesatuan’ dalam 
model relasi berbagi komunal (Communal 
Sharing). Parameter kecocokan model yang kuat, 
serta pengaruh langsung dan tidak langsung yang 
signifikan antara variabel pengaruh dan 
terpengaruh, menunjukkan bahwa model relasi 
kesetaraan dan berbagi komunal dapat 
berinteraksi atau berkombinasi dalam 
menjelaskan model kedekatan pertemanan. 
Maknanya, selain dijelaskan sebagai hubungan 
komunal berdasarkan konsep model relasi Fiske 
(1991), dinamika kedekatan dengan teman juga 

dapat diuraikan berdasarkan kombinasi dua 
model relasi Fiske yang disebut dengan meta 
relasi (Fiske, 2012). 

Konsep meta relasi menjelaskan bahwa 
dalam suatu hubungan yang ‘tampak’, perlu 
dipahami lebih jauh secara tersirat mengenai 
cara hubungan tersebut terbentuk dan 
berdinamika. Sebagai contoh dalam kombinasi 
relasi, pertemanan individu dengan A dan B. 
Individu berteman dengan A, lalu A berteman 
dengan B. Melalui A, individu dapat berteman 
dengan B. Hubungan pertemanan individu 
dengan B yang terlihat di permukaan, dapat 
dikaji lebih jauh melalui metarelasi berdasarkan 
cara keduanya dapat berteman (yaitu melalui A). 
Apabila terjadi konflik antara individu dengan B, 
maka kemungkinan akan berdampak pada 
pertemanannya dengan A, begitupun sebaliknya 
A dapat menjadi mediator saat adanya 
ketegangan antara individu dengan B. Metarelasi 
ini membantu individu untuk memahami bahwa 
dalam suatu hubungan, individu akan mengalami 
berbagai bentuk interaksi yang dinamis. 
Perubahan dari satu pola interaksi akan 
mempengaruhi pola interaksi lainnya. 

Meta relasi dalam penelitian ini 
membahas kombinasi dua model relasi yang 
memiliki struktur relasi yang berbeda, yaitu 
model relasi pencocokan kesetaraan dan model 
relasi berbagi komunal. Hal ini memungkinkan 
dalam hubungan pertemanan khususnya teman 
dekat, terjadi kombinasi dari kedua model relasi 
tersebut. Artinya, variabel-variabel yang 
mewakili model relasi pencocokan kesetaraan 
mendasari interaksi dalam hubungan 
pertemanan yang mengarahkan adanya interaksi 
yang intens dan mempengaruhi relasi berbagi 
komunal (Fiske, 2012). Beberapa variabel yang 
mewakili masing-masing model relasi tersebut 
dalam penelitian ini, yaitu resiprositas, 
kesetaraan, dukungan, dan kedekatan 
pertemanan. 

Meta relasi dalam konteks kedekatan 
pertemanan membantu individu memahami 
kombinasi model relasi yang cocok untuk 
membentuk dan memelihara hubungan. Adanya 
meta relasi dalam kedekatan pertemanan 
membuktikan bahwa hubungan dekat 
pertemanan tidak langsung dinilai dan diperoleh 
dari aktivitas yang berorientasi pada kesatuan, 
melainkan juga dari orientasi kesetaraan. 
Maksudnya, kedekatan pertemanan tidak hanya 
dianggap ada dan terbentuk karena perilaku 
solidaritas, rasa kebersamaan, dan membantu 
tanpa imbalan layaknya perilaku yang didasari 
oleh orientasi kesatuan. Namun, penelitian ini 
menemukan bahwa kedekatan pertemanan 
diawali dari munculnya perilaku timbal balik 
(resiprokal) dan hubungan yang setara. Dengan 
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kata lain, kondisi hubungan yang setara dapat 
mendasari hubungan dalam model relasi berbagi 
komunal menuju lebih dekat satu sama lain  
(Fiske, 1991, 2012). Apabila hubungan 
pertemanan mengalami penurunan resiprositas 
dan tidak memperoleh perlakuan yang setara, 
maka individu akan mengalami perubahan 
interaksi dalam hubungan dekat yang ditandai 
dengan perasaan kurang didukung oleh teman 
dan kurang dekat dengan teman. Begitupun 
sebaliknya, peningkatan dalam model relasi 
berbagi kesetaraan dapat mempengaruhi 
perubahan yang lebih baik dalam interaksi 
hubungan dekat. 

Partisipan dalam penelitian ini memiliki 
resiprositas dan kedekatan yang tinggi. Hal ini 
terjadi karena seringnya interaksi yang dilakukan 
dan menginvestasikan sumber daya bersama 
selama di kampus sehingga membuat individu 
merasa memiliki kesamaan, memungkinkan 
perlakuan timbal balik dan merasa dekat dengan 
temannya (Fehr, 1996; Ledbetter et al., 2007; 
Taylor et al., 2024). Pada kondisi kedekatan yang 
lebih tinggi, teman dapat dianggap dan 
diperlakukan seperti keluarga sendiri (Minza et 
al., 2024; Reeder, 2017). Ini juga terlihat pada 
mahasiswa yang dapat menjadikan teman tidak 
hanya sebagai tempat untuk menceritakan 
masalah akademik, namun juga masalah sosial, 
atau masalah pribadi. Tingginya kedekatan 
pertemanan pada mahasiswa dapat 
mengembangkan penyesuaian diri yang baik di 
lingkungan kampus (Cheong et al., 2021; R. E. 
Maunder, 2018). 

Hasil temuan menunjukkan terdapat 
pengaruh langsung resiprositas terhadap 
kedekatan pertemanan. Beberapa penelitian 
mengenai resiprositas telah dilakukan untuk 
menjelaskan hubungan dekat. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa apabila individu 
merasakan adanya kerjasama berupa upaya 
timbal balik (resiprositas) dalam hubungan maka 
cenderung membuat hubungan lebih berkualitas, 
dibuktikan dengan adanya kepercayaan dan 
kedekatan dalam hubungan (Faturochman, 2023; 
Firmansyah et al., 2021; R. Maunder & Monks, 
2019). 

Resiprositas dalam hubungan ditemukan 
pada beberapa studi lain, seperti Gao et al. 
(2024), menemukan bahwa individu melakukan 
usaha resiprositas saat menerima kebaikan atau 
bantuan dari orang lain. Sejalan dengan itu, 
penelitian Ent (2024) mengenai resiprositas 
dalam hubungan pertemanan dengan partisipan 
mahasiswa, menemukan bahwa individu 
menganggap bantuan yang diberikan oleh teman 
adalah sesuatu yang sangat mahal dan berharga 
sehingga perlu memberikan timbal balik yang 
lebih baik di masa depan. Penelitian tersebut 

memungkinkan individu saling terkoneksi terus 
menerus melalui resiprositas sehingga dapat 
menciptakan hubungan yang langgeng dan 
harmonis. 

Resiprositas mempengaruhi kedekatan 
pertemanan secara tidak langsung dan signifikan 
melalui kesetaraan dan dukungan. Resiprositas 
mengindikasikan adanya hubungan yang 
berorientasi pada kesetaraan (Firmansyah et al., 
2021; Fiske, 1991). Pada konsep hubungan 
komunal, konsep resiprositas dijelaskan Clark 
dan Mills (2012) pada hubungan pertukaran 
komunal.  Individu dalam hubungan komunal 
tidak hanya memikirkan upaya agar dapat 
bermanfaat dalam hubungannya, namun juga 
mempertimbangkan kepentingan pribadi (Clark 
& Mills, 2012). Clark dan Mills memberikan 
istilah responsivitas mutual untuk upaya timbal 
balik yang dilakukan dalam hubungan komunal 
untuk saling memberikan kesejahteraan. Ini 
memungkinkan individu tetap memikul 
tanggung jawab secara simetris dan setara untuk 
memikirkan kesejahteraan teman, begitupun 
sebaliknya teman memikirkan kesejahteraan 
individu. 

Individu dengan orientasi kesetaraan 
mengupayakan keadilan melalui proses konkret, 
yaitu individu mengukur dan membandingkan 
pemberian teman secara langsung dan subjektif 
(Fiske, 1991). Pengukuran tersebut berkaitan 
dengan penilaian adil dan seimbang sebuah 
kontribusi, perlakuan, dan atau benda yang 
diberikan dalam hubungan. Keadilan ini bersifat 
subjektif dan fleksibel, kesetaraan dalam takaran 
dan makna dari pemberian teman dinilai sendiri 
oleh individu berdasarkan nilai-nilai dalam 
pertemananya (Ent, 2024; Miller et al., 2014). 

Kondisi yang dijelaskan daam paragraf 
sebelumnya memungkinkan individu lebih 
menyadari pemberian teman untuk 
dibandingkan dengan pengeluaran pribadi, 
sehingga menentukan respon individu di masa 
mendatang dalam hubungan (Perugini et al., 
2003). Apabila pemberian teman dinilai sebagai 
timbal balik positif, maka akan mendorong 
individu menghargai hubungan yang mengarah 
pada perilaku positif, yang kemudian berguna 
untuk pemeliharaan hubungan lebih lanjut 
dengan teman. Sebaliknya, apabila timbal balik 
dinilai negatif, maka memunculkan reaksi 
emosional negatif yang kemudian akan diberikan 
timbal balik negatif. Kondisi ini disebut Fiske 
(1991) dengan membalas perlakuan secara 
timbal balik (reciprocal revenge). 

Salah satu bentuk pemberian teman yang 
dapat dipersepsikan positif oleh individu adalah 
dukungan sosial. Berdasarkan dukungan sosial, 
individu mempersepsikan ketersediaan sumber 
daya yang diberikan orang lain selama interaksi, 
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yang dapat bermanfaat dan memenuhi 
kebutuhannya (Cohen et al., 2000; Procidano & 
Heller, 1983). Dukungan sosial tersebut dapat 
berupa menunjukkan sikap peduli dan 
menghargai (Sarason et al., 1983). Apabila 
dukungan tersebut didapatkan, maka individu 
merasa diterima dan dihargai sebagai teman 
(Goodwin-Smith et al., 2019). Lebih jauh, apabila 
dukungan yang diterima lebih besar 
dibandingkan yang diberikan pada orang lain, 
maka cenderung membuat individu merasa lebih 
dekat dengan orang tersebut (Schwarz et al., 
2005). 

Paragraf sebelumnya mendukung temuan 
berikutnya, yakni kesetaraan dapat memprediksi 
kedekatan pertemanan melalui dukungan. 
Konsep kesetaraan digunakan dalam penelitian 
ini tidak hanya mengacu pada teori Fiske (1991), 
namun juga mempertimbangkan rekomendasi 
penelitian sebelumnya mengenai upaya 
meningkatkan keseimbangan nilai relasional 
(Allen et al., 2022). Individu dengan kesetaraan 
mengupayakan hubungan yang adaptif sehingga 
memberikan pengalaman dihargai, dianggap 
penting dan merasakan hubungan yang dekat. 

Pengaruh kesetaraan terhadap kedekatan 
juga diantarai oleh dukungan teman. Ini mengacu 
pada konsep kesetaraan menurut Rai dan Fiske, 
(2011) yaitu, adanya hubungan yang setara 
secara bersamaan membuat individu merasa adil 
dalam hubungan. Semakin individu merasa 
hubungan tersebut adil maka akan mendorong 
perasaan dimengerti yang kemudian 
meningkatkan penilaian adanya dukungan yang 
diberikan teman (Chong & Mickelson, 2016; 
Macdonald et al., 2023). Oleh karena itu, semakin 
individu merasa diperlakukan secara setara dan 
adil dalam hubungan maka dapat meningkatkan 
perasaan didukung oleh teman. 

Tingginya dukungan yang dirasakan 
individu dapat memberikan manfaat positif 
secara relasional, yaitu kedekatan hubungan 
(Gleason et al., 2008; Reis et al., 2010). Hal ini 
relevan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa dukungan berperan 
penting dalam memelihara hubungan 
pertemanan khususnya hubungan dekat (Oswald 
et al., 2004). Perilaku mendukung dalam 
hubungan dapat terjadi secara terus menerus 
dan menjadi dilemma sosial yang dilakukan 
berulang (Perugini et al., 2003). Hal ini pada 
akhirnya dapat membentuk interaksi yang intens 
dalam pertemanan. Adanya dukungan dan 
interaksi secara terus menerus meningkatkan 
ikatan emosional mendalam sehingga 
meningkatkan komitmen untuk 
mempertahankan hubungan (Oswald, 2017). 

 

Kesimpulan 

 
Model kedekatan pertemanan pada penelitian ini 
menjelaskan bahwa model relasi yang menjadi 
dasar dalam hubungan dapat berkombinasi 
secara situasional. Model relasi tersebut, yaitu 
model relasi pencocokan kesetaraan dan berbagi 
komunal, saling berkesinambungan dalam 
mengembangkan kedekatan pertemanan. 
Perubahan dalam model relasi pencocokan 
kesetaraan (yaitu resiprositas dan hubungan 
yang setara) dapat mempengaruhi perubahan 
pada model relasi berbagi komunal (yaitu 
dukungan dan kedekatan pertemanan). Masing-
masing variabel tersebut memiliki pengaruh 
berturut turut terhadap kedekatan pertemanan. 
Apabila resiprositas meningkat dalam hubungan 
maka dapat mendorong hubungan lebih setara 
dan meningkatkan perasaan didukung oleh 
teman, yang akhirnya dapat meningkatkan 
kedekatan dalam pertemanan. 

Temuan ini berkontribusi menjelaskan 
konsep meta relasi Fiske dalam situasi 
sederhana, khususnya dalam hubungan 
pertemanan. Model ini menjelaskan bahwa 
dalam konteks pertemanan, relasi berbagi 
komunal dapat diperoleh dengan mengupayakan 
resiprositas dan hubungan yang didasarkan pada 
relasi yang setara. Selanjutnya, penelitian ini juga 
dapat memberikan informasi mengenai strategi 
untuk meningkatkan nilai relasional dalam 
pertemanan agar lebih langgeng, yaitu melalui 
upaya timbal balik yang bermanfaat, hubungan 
yang adil dan saling menghargai, serta 
ketersediaan dukungan. 

 
Saran 

 
Penelitian ini masih memiliki salah satu 

kriteria fit pada kategori marginal fit, serta belum 
mengkaji faktor demografis, seperti jenis 
kelamin, usia, dan tingkatan pendidikan, yang 
berkemungkinan dapat berinteraksi dengan 
model. Penelitian di masa depan diharapkan 
dapat melakukan pengujian model lanjutan 
untuk memperoleh model yang lebih efektif 
dengan melibatkan ukuran sampel yang lebih 
besar, proporsional, dan pertimbangan item yang 
lebih ketat. Selanjutnya, partisipan dengan latar 
sosial yang lebih beragam perlu dilibatkan untuk 
memperkaya pemahaman tentang kesetaraan 
dalam pertemanan. 

Secara praktis, individu yang memiliki 
keinginan dan berusaha untuk mempertahankan 
kedekatan pertemanan perlu memunculkan 
beberapa kebiasaan sebelum diperolehnya 
hubungan dekat, yaitu upaya timbal balik atau 
resiprositas yang dapat mewujudkan kesetaraan, 
keadilan dan kesamaan perlakuan satu sama lain. 
Besarnya pengaruh persepsi dukungan terhadap 
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kedekatan pertemanan membuat individu perlu 
menurunkan ekspektasi besar terhadap 
dukungan teman agar tidak bergantung 
berlebihan terhadap teman. Terakhir, sesuai 
dengan sifat diadik pertemanan, upaya 
membentuk dan memelihara hubungan perlu 
dilakukan oleh kedua belah pihak untuk 
kebaikan pertemanan tersebut. 
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